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ABSTRACT

Kopi merupakan salah satu komoditi yang memiliki peranan penting dalam perekonomian. Selain potensi wisatanyanya yang terkenal, Kulon
Progo juga memiliki potensi lain, daerah ini menjadi salah satu daerah Yogyakarta yang dimana tanaman kopi dapat tumbuh dengan baik. Kopi Kulon
Progo ini adalah kopi yang khas karena memiliki cara penanaman yang unik dengan sistem tumpang sari dan memiliki rasa yang berbeda di setiap
lokasinya. Tanaman kopi tersebar di Kecamatan Girimulyo, Samigaluh, Kokap, dan Pengasih. Pertumbuhan akan konsumen kopi saat ini yang bertambah
sehingga meningkatkan produktivitas pengolahan. Akan tetapi adanya beberapa kekurangan masyarakat untuk mengolah kopi dan kurangnya juga
pengetahuan dalam mempromosikan produk olahan tersebut. Saat ini produksi pengolahan kopi Kulon Progo masi dengan sekala kecil dan sederhana.
Banyak di jual dalam dalam harga jual yang rendah. Kurangnya fasilitas untuk menjadi ruang pengolahan yang memfasilitasi sehingga masi kurangnya
peminat wisatawan untuk datang berkunjung ke tempat pengolahan kopi.

Oleh karena itu diperlukan fasilitas pengolahan kopi sebagai pemasaran di kawasan menoreh. Fasilitas untuk mewadahi semua kegiatan
pengolahan sekaligus wisata edukasi pengolahan kopi ini dibagi menjadi beberapa fungsi bangunan dimana terdapat area industri produksi kopi dalam
skala sedang, area pemasaran yaitu terdapat galery, coffee shop, retail souvenir, resto.

Perancangan direncankan menggunakan konsep arsitektur ekologi, dimana desain bangunan menggunakan konsep arsitektur hijau yang
menekankan konsep ramah lingkungan. Metode yang digunakan dalam proses pengamatan terkait perancangan ini adalah, wawancara, observasi,
dokumentasi dan studi literatur melalui tinjauan teori dan studi preseden. Peracancangan fasilitas pengolahan dan pemasaran kopi menoreh ini
diharapkan bisa mewadahi untuk lebih memperkenalkan kopi khas dalam masyarakat luas untuk meningkatkan produktivitas, industri dan edukasi.
Yang mana ini juga memberikan dampak positif kepada kawasan perbukitan menoreh yang memiliki banyak lokasi potensi obyek wisata

Kata Kunci: Pengolahan Kopi, Wisata Edukasi Kopi, Arsitektur Ekologi
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ABSTRAK

Coffee is a commodity that has an essential role in the economy. Apart from its well-known tourism potential, Kulon Progo also has another
potential, this area is one of Yogyakarta's areas where coffee plants can grow well. This Kulon Progo coffee is unique because it has a unique way of
planting with an intercropping system and has a different taste in each location. Coffee plants are scattered in the Districts of Girimulyo, Samigaluh,
Kokap, and Pengasih. The growth in current coffee consumers is increasing, thereby increasing processing productivity. However, there are some
deficiencies in the community's ability to process coffee and a lack of knowledge in promoting these processed products. Currently, the production of
Kulon Progo coffee processing is still small and simple. Many are sold at a low selling price. Lack of facilities to become processing rooms that facilitate so
there is still a lack of tourists interested in coming to visit coffee processing sites.

Therefore, coffee processing facilities are needed for marketing in the incised area. The facility to accommodate all processing activities, as well as
educational tours of coffee processing, is divided into several building functions where there is a medium-scale coffee production industrial area, and a
marketing area, namely a gallery, coffee shop, souvenir retail, and restaurant.

The design is planned to use the concept of ecological architecture, where the building design uses a green architectural concept that emphasizes
environmentally friendly concepts. The methods used in the observation process related to this design are interviews, observation, documentation, and
literature studies through theoretical reviews and precedent studies. It is hoped that the design of the Menoreh coffee processing and marketing
facilities will facilitate the introduction of specialty coffee to the wider community to increase productivity, industry, and education. This also has a
positive impact on the incised hill area which has many potential tourist sites

Keywords: Coffee Processing, Coffee Educational Tourism, Ecological Architecture
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» Kopi indonesia meningkat 5
tahun terakhir

+ Kopi menjadi potensi untuk
peningkatan wisata
Yogyakarta yang sempat
menurun

» Kabupaten Kulon Progo
memiliki perkebunan kopi
dikawasan wisata namun
belum di kembangkan

» Upaya masyarakat Kulon
Progo mengoalah kopi
dalam industri rumah
tangga

- Pengolahan secara
sederhana dan lokasi
yang belum terkhusus

» Pemasaran terkendali
karena lokasi yang sulit
di akses para

Bagaimana merancangan
fasilitas pengolahan dan
pemasaran kopi dengan
Pendekatan Ekologi yang
dapat membantu
meningkatkan pariwisata
Kulon Progo khusus nya
dalam pengolahan dan
pemasaran kopi agar lebih
efisien dan terpadu?

« Merancang fasilitas

pengolahan dengan herarki
perancangan fasilitas ; facilities
Location dan fasilities design
fasilitas industri pengolahan
dan pemasaran di kawasan
wisata alam perbukitan
Konsep ekologi GBCI untuk
minimalkan dampak buruk
lingkungan

pengunjung

IDE DESAIN B 11 PrOGRAM RUANG "R Tl  ANAUsISSITE R Tl  TINJAUAN PUSTAKA =

« Konsep penataan massa dan

» Studi Literatur

zonasi privat, zona semi » Identifikasi Pengguna, * Analisis makro; Profil Membahas tentang teori kopi,
privatdan publik - Aktifitas Pengguna, kawasan Kulon Progo, cara pengolahn kopi, standar
- Penarapan konsep ruang, « Kebutuhan Ruang, Kriteria Site, Alternatif Site, ruang pengolahan, teori

sirkulasi, utilitas, dan lanskap

« Penerapan Ekologi:
Bangunan memperhatikan
keseimbangan lingkungan
alam dan buatan yang
harmonis

= Arsitektur hijau: Sebagai
dasar dalam rancang
bangunan

« Besaran Ruang,
* Hubungan Ruang
(Bubble Diagram)

= Zonasi Mikro dan Makro

Profil Site Terpilih,

* Analisis site ; Utilitas
Jaringan air, Pergerakan
angin, Pengolahan
sampah, Vegetasi
eksisting, View Site

pendekatan Ekologi-GBCI

+ StudiPreseden

Secret Garden Vilage Bali,
Kantor Pusat dan Gudang Big
Dutchman, Centre of Creative
Service
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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG FENOMENA

KOPI INDONESIA

Internutional Coffes Orgomimtion (IC0]

KONSUMSE KOPI INDONESIA
Tren konsumsi kopi domestik
di iIndonesia terus meningkat sela-
ma lima tahun terakhir.

INDONESIA
Menjadi salah satu negara peng-
hasil kopi terbesar di dunia. Kopi
dapat tumbuh hampir di seluruh
wilayah.

PARIWISATA YOGYAKARTA KAB. KULON PROGO
1 Mengalami penurunan kunjungan wisata
dikarenakan masa pandemi.

2 Adanya tren kopi bisa menjadi peluang
untuk meningkatkan kembali pariwisata

WHLATAWA N MANCANDGARA AN

— e dan meningkatkan pemasaran kopi.
::,: P , 3 Terdapat 2 daerah dimana perkebunan

kopi dapat tumbuh dengan baik
(Kab. Kulon Progo & Kab. Sleman)

! sin raze =i
Buky Stotistik Keparmwisatoon

KAB. KULON PROGO

T
—

1 Salah satu kabupaten DIY dimana perkeb-
unan kopi dapat tumbuh

2 Kulon Progo sebagai daerah pengemba-
ngan wisata Bedah Menoreh

3 Perkebunan kopi tumbuh hampir di se-
luruh kecamatan perbukitan

4 Potensi komoditi kopi belum mengalami
perkembangan signifikan

LATAR BELAKANG LOKASI

Luas perkebunan kopi di dominasi di daerah Kec. Samigaluh & Kec. Girimulyo
namun potensi serta aksesibilitas Kec. Kalibawang lebih mudah terjangkau
untuk mobilitas baik dari pusat produksi hingga pusat pemasaran

Upaya untuk meningkatkan perekonomian dan pariwisata, masyarakat melakukan
industri rumah tangga, uniuk mengolah dan memasarkan kopi. Masyarakat memb-
uka usaha kecil seperti kedai-kedai dan pemasaran distribusi oleh kelompok tani.

L higargcart
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Sumber - Doduemoaies prriod & sferned, SO

FRRALA AN REMES

Perlunya kegiatan pengolahan dan pemasaran kopi dalam mengembangkan wisata
terbukti dari banyaknya upaya masyarakat dalam mengolah dan memasarkan kopi

sebagai peluang usaha.

FENOMENA PRODUKSI DAN PEMASARAN DI
PURWOSARLGIRIMULYO SECARA SEDERHANA

Sumber : Tegar Cahya, 2022
?’ -

Penggudangan

oreen bmn

_- Pengemasan

Proses pengelahan kopi di Purwosari, Girimulyo. Kegiatan pengolah
an kopi industri kecil, dilakukan oleh warga petani setempat di lokasi
rumah tinggal.

Hal ini terdapat beberapa kekurangan yang terjadi
saat pengolahan dilakukan di Rumah Tangga

Sumber Wawancara :
Bapak Rohmat & Sdr. Tegar Cahya
Petani, pengolah dan pedagang. 2022

B Kegiatan dilakukan di rumah sehingga dapat mengganggu
kenyamanan dan privasi rumah

B Suplai bahan baku yang kurang, hanya mengolah sedikit
Sehingga pengolahan lambat dan dapat terhenti

B Masih bergantung dengan kondisi cuaca secara keseluruhan
berdampak kpd waktu proses produksi

B Untuk penyaluran distribusi masi bergantung pada permin-
taan, sedangkan komersil kedai berada di lokasi yang sulit
di akses

61170245 | REY MEGAWATI SIRAIT 0 3



Sumber Wawancara : Sdr. Damariang. Coffee

Supplier & Consultan . 2022

Suatu ruang pengolahan sebaiknya memiliki fasilitas
pengolahan seperti kebutuhan alat yang memadahi,
perencanaan tata letak sarana dan alur, serta
perancangan utilitas yang baik.

FACTS
Sedangkan pengolahan yang terjadi di lapangan saat
ini belum memenuhi aspek tersebut
Tidak Masif
Masyarakat telah mengadakan & & @__1
kegiatan pengolahan dan pem- @’& @3
asaran, hanya saja belum dilak- \-,_,-r @
ukan dengan terpadu tmm_n;mn' Huskan
orema fren v

Sarana/prasarana

Sarana prasarana yang kurang mend- -2
ukung kegiatan pengolahan sering
terhiambat karena lokasi dan cuaca. o

Sarana pemasaran yang masin minim 7P SIS | gt traisinnal

Bukan sekedar tren tapi sumber penghasilan
Pengolahan di lakukan bulkan

ber pendapatan ekonomi warga & — 2 —
khususnya para petani Menit Pengasion

tevfundor cumor extrim Pl

R s s

Sumber Daya Manusia
Kelompak tani pengolahan tidak
semua merupakan aktif. Kurang- E} #%%

r.ljra-pﬂﬂgetaiman dan keterbata-
<an untuk pﬂ'lgﬂmhangan pegict knemanins

Pt akraf Buskean petrm

Fasilitas Pengolahan

(Tompkins 2003) hirarki perancangan fasilitas :
Facilities location mendukung tercapainya
tujuan fasilitas, {penempatan fasilitas dengan
memperhatikan konsumen, supplier, dan
fasilitas lainnya). Facilities design
perancangan komponen-komponen fasilitas
mendukung tercapainya tujuan fasilitas,
(perancangan sistem, tata letak, dan penentuan
mekanisme untuk memenuhi kebutuhan
interaksi antar fasilitas).

Perancangan ruang
khusus pengolahan kopi

" &
Wsiti pangolah )
G e Distribusi

Upaya pemasaran dengan

menciptakan ruang komersial pada Dari sebelumnya sekarang banyak

bangunan, dan kegiatan pengolahan anyak orang menggunakan layanan
juga dapat menjadi atraksi wisata. delivery, maka sudah seharusnya
Selain itu tidak lupa menambahkan pihak pendistribusi memberikan
atraksi tren perkembangan zaman strategi layanan distribusi.

seperti spot foto.

pemasaran dan kunjungan distribusi

A

% Terjadi pusat kegiatan yang signifikan
u dari sebelumnya Karena adanya pusat aktivitas
baru sehingga harus
meminimalkan kerusakan alam

Kegiatan
pengolahan-pemasaran

. QH yang ditimbulkan dari bangunan
z0 dan kegiatan. Maka dari itu

. . 3 — perancangan mengun akan
Lokasi berada di kawasan perbukitan Ekologi Arsitektur GBI e
@ . : - af » (Gireen Building Pﬂﬂ"ﬂ*ﬂ“ﬂw yang
g menoreh dengan lingkungan asri sedikit A BRI berd kan GBCI
bangunan solid '
Konteks
Site
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PENDEKATAN SOLUSI

PENDEKATAN IDE SOLUSI RUMUSAN MASALAH

Fasilitas pengolahan Bagaimana merancangan fasilitas pengolahan dan pemasaran kopi dengan Pendekatan
dan pemasaran kopi Ekologi yang dapat membantu meningkatkan pariwisata Kulon Progo khusus nya dalam
pengolahan dan pemasaran kopi agar lebih efisien dan terpadu?

. |
hirarki perancangan fasilitas : Meru , e
: b g , upakan industri pengolahan
! ; A 'tu.'_ ' fmﬂiﬁ;d'"km_ dengan pemasaran dikawasan
P S e = wisata alam perbukitan yang asri
design perancangan komponen-
fasilitas mendukung
J ¥

Melibatkan arsitektur
dan alam dalam memberikan kenyamanan
pengguna dan minimalisir dampak buruk

lingkungan
! e e e, e x
Kebun Kopi Biji Kopi View Bukit Menoreh Sajian Kopi
Sebuah konsep yang memadukan ilm-_ Si penilaian yang digunakan _.
A e sebagai alat bantu dalam rangka - METODE PERANCANGAN
menerapkan praktik-praktik
:’I;Ide-l mm Y mempeitan terbaik dan berupaya untuk Data pri Data sekund
eseimbangan lingkungan alam dan Jatd primer sekunaer

- = mencapai standar yang fterukur
lingkungan buatan yang harmonis antara serta dapat dipahami oleh

::i:‘:‘gm manusia dan bangunan (Yuliani, masyarakat umum beserta para

* Observasi, survey lapangan melakukan pengamatan
+ Badan pusat statistik (BPS) Kab. Kulon Progo

* RTRW Kulon Progo 2012-2032

» Internel, buku, jurnal dsb

» Wawancara, bertanya langsung pada masyarakat dan
pihak-pihak terkait

» Dokumentasi, mengambil data berupa foto dan video

pengguna bangunan,

Bangunan pengolahan dirancang dengan pendekatan arsitektur ekologi yang
dimana nilai-nilai GBCl yang menjadi dasar dalam merancang.
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